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ABSTRAK

Risko Agus Susanto. 2024. “Pengaruh Prestasi Belajar, Penguasaan Teknologi, dengan
Pengalaman Organisasi terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK N 1
Linggo Sari Baganti menggunakan Structural Equation Model (SEM)”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh prestasi belajar,

penguasaan teknologi informasi, dan pengalaman organisasi terhadap kesiapan kerja siswa

SMK Negeri 1 Linggo Sari Baganti. Studi ini menggunakan metode Structural Equation

Model (SEM) untuk menganalisis hubungan antara variabel-variabel tersebut. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar, penguasaan teknologi informasi, dan

pengalaman organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja.

Selain itu, pengalaman organisasi terbukti menjadi mediator yang memperkuat pengaruh

prestasi belajar dan penguasaan teknologi informasi terhadap kesiapan kerja. Temuan ini

memberikan implikasi praktis bagi sekolah dalam mempersiapkan siswa untuk memasuki

dunia kerja dengan lebih baik, melalui peningkatan prestasi belajar, penguasaan teknologi,

dan keterlibatan dalam organisasi.

Kata kunci : Prestasi belajar, Penguasaan teknologi informasi, Pengalaman organisasi,

Kesiapan kerja, Siswa SMK, Structural Equation Model (SEM).
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan topik yang sangat penting untuk dibicarakan,
karena kecerdasan seseorang biasanya diukur dari seberapa banyak pendidikan
yang telah diterima seseorang (Aziz, 2020 : 1). Pendidikan adalah proses secara
sadar dan terencana dalam mewujudkan tujuan kehidupan yang lebih baik,
Pendidikan merupakan tawaran yang mampu menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas, karena pendidikan yang dapat merubah seseorang
dari luar dan dari dalam atau yang mendapatkan pengetahuan yang awalnya
sedikit menjadi banyak, sesuai dengan hakikat atau makna dari pendidikan itu
sendiri. Pengembangan karakter dan juga kepribadian diri juga didapatkan
dibangku pendidikan baik pendidikan disekolah dasar, menengah dan atas
bahkan juga diperguruan tinggi.

Sekolah dasar kita belajar bagaimana dasar-dasar dari pengetahuan,
disekolah menengah kita mulai belajar makna dan keterangan, disekolah
menengah atas kita mulai belajar memahami dan memaknai dari pengetahuan,
dan diperguruan tinggilah kita mulai belajar dan mengetahui secara inti atau
secara langsung ilmu pengetahuan itu sampai ke akar-akarnya, perguruan
tinggi merupakan pusat dan merupakan sarana terbaik untuk mendapatkan
pendidikan formal dalam proses belajar/mengajar, penelitian dan pengabdian

masyarakat.



Kegiatan pendidikan diperguruan tinggi diantaranya untuk menyiapkan
siswa dalam berpikir secara ilmiah, sehingga dapat menghasilkan pendidik atau
pengajar yang baik, professional dan berkualitas dibidangnya masing-masing,
dan juga dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan zaman.
Kesenjangan antara dunia pendidikan dan dunia kerja, dimana dunia
pendidikan melihat lulusan yang berkualitas tinggi dalam waktu singkat
sebagai lulusan dengan nilai yang baik, sedangkan dunia industri
menginginkan lulusan yang berkualitas tinggi yaitu lulusan dengan
keterampilan teknis dan sikap yang baik. Kompetensi yang dibutuhkan oleh
industri dan bisnis, lulusan dibagi menjadi dua bidang, yaitu latar belakang
keilmuan yang akan dipelajari atau aspek teknis yang berkaitan dengan
keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan profesional, yaitu: fechnical
skills atau hard skills dan aspek non-teknis seperti motivasi, kemampuan
beradaptasi, komunikasi, kerja tim, pemecahan masalah, manajemen stres,
kepemimpinan, dll, yang kemudian disebut sebagai soft skill.

Indonesia memiliki populasi terbesar keempat di dunia (Rambe &
Aslami, 2022 : 9). Tentu menjadi beban bagi negara untuk dapat
mengembangkan bakat setiap warganya. Seiring dengan dimulainya Revolusi
Industri 4.0, negara membutuhkan penduduk yang berkualitas untuk bersaing
di kancah internasional. Pendidikan Indonesia pada saat ini telah memesuki era
revolusi industri 4.0. Terdapat empat kali terjadinya revolusi. Revolusi pertama
terjadi di Inggris pada tahun 1784 ketika mesin uap dan mekanisasi

menggantikan pekerjaan manusia. Revolusi kedua terjadi pada akhir abad ke-



19 ketika mesin produksi bertenaga listrik digunakan untuk produksi massal.
Penggunaan teknologi informasi dalam otomasi produksi dari tahun 1970
merupakan revolusi ketiga (Prasetyo & Sutopo, 2018 : 20). Perkembangan
teknologi yang pesat mulai dari sensor, jaringan, dan analisi data memunculkan
ide untuk mengintegrasikan semua teknologi ini di berbagai industry, gagasan
ini menjadi revolusi keempat (Surani, 2019). Sejalan dengan perkembangan di
era ini maka pendidikan saat ini tidak sesuai lagi dengan perkembangan
revolusi industri 4.0. Peserta didik di era pendidikan 4.0 berperan sebagai
konektor, kreator, dan konstruktivis dalam memproduksi dan mengaplikasikan
pengetahuan untuk berinovasi. “Jack Ma (CEO Alibaba Group) Dalam
pertemuan tahunan World Economic Forum 2018 menyatakan bahwa
pendidikan adalah tantangan besar abad ini.” Jika tidak mengubah cara
mendidik dan belajar-mengajar, maka 30 tahun mendatang kita akan
mengalami kesulitan besar.

Di era globalisasi saat ini, perkembangan industri berkembang pesat,
sehingga Indonesia perlu menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas
untuk menghadapi persaingan yang semakin melunjak. Penyediaan sumber
daya manusia yang berkualitas dapat dimulai sejak dini di bangku sekolah.
Salah satu upaya pemerintah adalah menyiapkan tenaga kerja terampil melalui
lembaga pelatihan kerja. Kesiapan siswa untuk bekerja merupakan suatu
kondisi yang harus dipersiapkan oleh siswa dan Sekolah sebelum siswa yang

bersangkutan menyelesaikan studinya (Gunawan, 2020).



Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 15 tertera bahwa
“Pendidikan kejuruan adalah pendidikan menengah yang mempersiapkan
peserta didiknya terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu”. Hal tersebut
sesuai dengan tujuan SMK yang tercantum dalam kurikulum SMK Dikmenjur
(2008) disebutkan bahwa tujuan pendidikan SMK adalah menciptakan siswa
atau lulusan agar mampu memasuki lapangan kerja dan mengembangkan sikap
profesional, mampu memilih karir, mampu berkompetensi dan
mengembangkan diri, menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi
kebutuhan dunia usaha/dunia industri saat ini dan masa yang akan datang,
menjadi tenaga kerja yang produktif, adaptif dan kreatif.

Prestasi belajar merupakan faktor pertama yang mempengaruhi
kesiapan kerja siswa smk. Prestasi belajar adalah kenyataan atau
perkembangan berbagai potensi dan kemampuan seseorang. Ini berarti bahwa
orang tersebut memiliki potensi untuk berkembang secara internal, dari potensi
ini, dapat dikatakan bahwa orang tersebut memiliki niat baik untuk bekerja
(Sihotang, 2019 : 2). Prestasi belajar memberikan kepercayaan yang tinggi
pada setiap individu dalam memasuki dunia kerja. Sehingga apabila
memiliki nilai prestasi belajar yang baik maka mampu menyumbangkan
rasa percaya diri yang tinggi pada setiap individu dalam memasuki dunia
kerja. Rendahnya minat siswa dalam menggapai prestasi belajar menimbulkan
pertanyaan tentang faktor-faktor yang memengaruhi motivasi intrinsik siswa
dalam pembelajaran. Kurangnya motivasi ini dapat disebabkan oleh beberapa

faktor seperti persepsi yang rendah terhadap relevansi materi pelajaran dengan



kehidupan nyata, kurangnya dukungan dari lingkungan belajar, atau mungkin
juga kurangnya pemahaman akan hubungan antara pendidikan dan tujuan karir
masa depan.

Faktor kedua yaitu Teknologi informasi, adalah studi tentang
merancang, menerapkan, mengembangkan, mendukung atau mengelola sistem
informasi terkomputerisasi dalam perangkat keras dan perangkat lunak. Tujuan
secara umun teknologi informasi itu untuk membantu dan mempermudah
manusia dalam pekerjaan, yang awalnya pekerjaan yang sulit dilakukan tetapi
dengan adanya teknologi informasi perkerjaan itu menjadi lebih mudah.
Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah
data yang dimana pengolahan itu termasuk memproses, mendapatkan,
Menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk
menghasulkan informasi yang berkualitas, yauitu informasi yang relevan,
akurat dan tepat Waktu (Sihotang, 2020 : 66). Keterbatasan akses dan
penyalahgunaan internet juga merupakan masalah yang perlu diperhatikan.
Meskipun internet adalah sumber informasi yang tak terbatas, siswa jarang
mencari informasi terbaru, yang menunjukkan adanya kesenjangan dalam
literasi digital mereka. Penyalahgunaan internet dalam pembelajaran juga
menjadi masalah, mengarah pada penggunaan teknologi yang tidak efektif atau
tidak terarah. Ini memunculkan kebutuhan untuk memperkuat literasi digital
siswa dan memastikan bahwa penggunaan internet dalam pembelajaran

memberikan manfaat maksimal.



Faktor terakhir yang mempengaruhi kesiapan kerja adalah pengalaman
organisasi, Pengalaman organisasi adalah pengalaman yang dimiliki individu
dengan bergabung dan berpartisipasi dalam suatu organisasi. Perusahaan tidak
hanya mencari kandidat berdasarkan hasil utama dari nilai saja, mereka juga
memprioritaskan minat dan keterampilan kandidat. Dengan demikian,
keterlibatan siswa dalam organisasi dan soft skill sangat erat kaitannya dengan
pembentukan kesiapan profesional dan peningkatan minat dan keterampilan
siswa. Seseorang dengan tingkat pengalaman organisasi yang tinggi terbiasa
membuat keputusan berdasarkan berbagai aspek dan informasi yang
dibutuhkan, serta resiko yang terlibat dalam proses pengambilan
Keputusan(Lisdiyanto, 2018). Kurangnya kepedulian terhadap manfaat
organisasi menyoroti pentingnya pengalaman ekstrakurikuler dalam
pengembangan keterampilan sosial, kepemimpinan, dan kolaborasi. Siswa
yang tidak aktif dalam organisasi cenderung kehilangan kesempatan berharga
untuk mengasah keterampilan ini, yang sangat penting dalam dunia kerja.

Jenis metode yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah Structural
Equation Model (SEM) merupakan teknik statistika yang kuat untuk membuat
model pengukuran dan model struktural. SEM adalah suatu teknik statistik
yang mampu menganalisis pola hubungan antara konstrak laten dan
indikatornya, konstrak laten yang satu dengan lainnya, serta kesalahan
pengukuran secara langsung. SEM merupakan keluarga statistik multivariate

dependent (Diniaty, 2019 : 3).



Ada beberapa alasan yang mendasari penggunaan SEM diantaranya
adalah: Pertama, model yang dianalisis relatif rumit sehingga akan sulit untuk
diselesaikan dengan metode analisis jalur pada regresi linear. Kedua, SEM
mempunyai kemampuan untuk mengestimasi hubungan antar variabel yang
bersifat multiple relationship. Ketiga, kesalahan pada masing-masing
observasi tidak diabaikan tetapi tetap dianalisis, sehingga SEM cukup akurat
untuk menganalisis data kuesioner yang melibatkan persepsi. Keempat,
Peneliti dapat dengan mudah memodifikasi model untuk memperbaiki model
yang telah disusun agar lebih layak secara statistik. Kelima, SEM mampu
menganalisis hubungan timbal balik secara serempak.

Dari hasil survey dan wawancara kepada beberapa orang guru dan
siswa di SMK N 1 Linggo Sari Baganti, dapat hasil yang sangat signifikan,
dimana kurangnya pengetahuan siswa bahkan guru tentang kesiapan dunia
kerja, dari itu perlunya penelitian dalam konteks pengaruh kesiapan dunia
kerja, yang seharusnya dimiliki siswa smk setelah selesai dari study
pendidikan. Di SMK N 1 Linggo Sari Baganti sebagian siswa masuk ke smk
itu hanya biar bisa sekolah dan sebagian lagi biar bisa langsung kerja setelah
tamat sekolah, karena smk melatih skill untuk langsung dilapangan. Namun
yang kita tahu dunia kerja tak semudah itu apalagi untuk zaman sekarang,
butuh persiapan yang matang agar bisa kerja yang layak kerjaan dengan
bayarannya.

Siswa SMK N 1 Linggo Sari Baganti pergi sekolah banyak yang tidak

ada yang benar-benar niat untuk sekolah, bisa kita lihat masih banyak yang



sering cabut, terlambat dan sering tidak masuk, walaupun sudah diberikan
sangsi langsung (mengangkut tanah bagi yang terlambat) dan tidak langsung
(denda batu bata dan ditagih waktu pengambilan kartu ujian), tapi sangsi-sangsi
itu msih tidak bisa membuat para siswa jera, dan masih banyak siswa SMK N
1 Linggo Sari Baganti yang tidak berubah dan masih tidak sungguh-sungguh
sekolah. Faktor-faktor yang seharusnya dimiliki siswa mulai dari prestasi
belajar yang baik, pemahaman tentang teknologi dan pengalaman organisasi
untuk melatih soft skill dalam dunia kerja.

Berikut tabel indikator yang mempengaruhi dalam persiapan
menghadapi dunia kerja dapat dilihat pada tabel 1.1 dibawah ini :

Tabel 1.1 Faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja

. klasifikasi
No Indikator Tinggi | Sedang | Rendah

Kognitif v

! Prestasi | Minat belajar v
belajar Efektif v
Psikomotor v

Usefull, v

Penguasaan | Makes job easier, v

2 | teknologi | Increase productivity, v
informasi | Enchance effectiveness, v
Improve the performance v
Responsivitas, v
Pengalaman Akuntabili'tas, v
3 organisasi Keadaptasian, v
Transparansi atau keterbukaan v
Empati v

Pengetahuan v
Kesiapan Keterampilan v

4 kerja Sikap v

Nilai v
Ekspektasi dunia kerja- v




“Kesiapan kerja memang sangat diperlukan dalam memasuki dunia
kerja apalagi pada era kemajuan teknologi saat ini, akan tetapi kesiapan kerja
siswa di SMK N 1 Linggo Sari Baganti masih kurang. pada tahun 2023 ada
sekitar 75% siswa yang menganggur setelah lulus sekolah, 20% lagi adalah

siswa yang bekerja, dan 5% itu melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi ”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut :
1. Siswa dalam menggapai prestasi belajar minatnya rendah sehingga
kurangnya kemampuan siswa dalam persiapan menghadapi dunia kerja.
2. Siswa dalam mencari informasi terbaru kurang dan seringnya
penyalahgunaan internet dalam pembelajaran mengakibatkan kurangnya
kemampuan siswa dalam penggunaan teknologi dalam persiapan
menghadapi dunia kerja.
3. Siswa tidak peduli dengan manfaat organisasi mengakibatkan rendahnya
pengalaman organisasi siswa dalam persiapan menghadapi dunia kerja.
Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan agar penelitian lebih terarah serta
terpusat, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada “Pengaruh Prestasi
Belajar, Penguasaan teknologi informasi dan Pengalaman Organisasi Terhadap

Kesiapan Kerja Bagi Siswa Kelas XII Smk Negeri 1 Linggo Sari Baganti”.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan indentifikasi masalah dan batasan masalah maka dapat

ditemukan rumusan masalah sebagai berikut :

1.

2.

Bagaimana pengaruh prestasi belajar terhadap kesiapan kerja ?
Bagaimana pengaruh penguasaan teknologi informasi terhadap kesiapan
kerja ?

Bagaimana pengaruh pengalaman organisasi terhadap kesiapan kerja ?
Bagaimana pengaruh tidak langsung prestasi belajar terhadap kesiapan
kerja, dimana melibatkan pengalaman organisasi ?

Bagaimana pengaruh tidak langsung penguasaan teknologi informasi

terhadap kesiapan kerja, dimana melibatkan pengalaman organisasi ?

E. Tujuan Penelitian

1.

2.

Mengetahui pengaruh prestasi belajar terhadap kesiapan kerja.
Mengetahui pengaruh pengalaman organisasi terhadap kesiapan kerja.
Mengetahui pengaruh penguasaan teknologi informasi terhadap kesiapan
kerja.

Mengetahui pengaruh tidak langsung prestasi belajar terhadap kesiapan
kerja, dimana melibatkan pengalaman organisasi.

Mengetahui pengaruh tidak langsung penguasaan teknologi informasi
terhadap kesiapan kerja, dimana melibatkan pengalaman organisasi.

Penelitaian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah prestasi

belajar, penguasaan teknologi informasi, dan pengalaman organisasi termasuk

faktor-faktor yang mempengaruhi dari kesiapan kerja.
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F. Manfaat Penelitian

yaitu:

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat,

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dibidang

pendidikan untuk mengatasi kesenjangan dan mempertahankan kelebihan

didunia pendidikan terutama masalah prestasi belajar, penguasaan

teknologi informasi, pengalaman organisasi, dan kesiapan siswa dalam

menghadapi dunia kerja.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini secara praktisnya bermanfaat bagi:

a.

Siswa

Diharapkan hasil penelitian ini menjadi pengetahuan yang dapat
terdorong untuk belajar lebih giat lagi. Siswa mampu mengetahui
bagaimana menerapkan hasil belajar, pengelolaan teknologi,
pengalaman berorganisasi dan kemauan siswa dalam menghadapi
faktor-faktor dunia kerja sebagai motivasi kegiatan belajar untuk
mencapai hasil belajar yang maksimal.

Sekolah

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada pihak
sekolah mengenai faktor-faktor yang dapat meningkatkan prestasi
belajar, pengelolaan teknologi, pengalaman berorganisasi dan

kesiapan menghadapi dunia kerja. Pihak sekolah juga berperan
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penting dalam membantu siswa meminimalisir kurangnya motivasi
belajar sehingga kegiatan pembelajaran dapat terselesaikan dengan
baik.

Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong proses penelitian
selanjutnya yang juga membahas tentang analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi kesiapan kerja siswa. Oleh sebab itu, penelitian ini

dapat saling mengoreksi dan melengkapi kekurangan masing-masing.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uji signifikansi dan pengaruh variabel, terdapat 5 (lima)

kesimpulan yang daat ditarik dalam penelitian ini .

1.

Adanya pengaruh prestasi belajar secara signifikan terhadap kesiapan kerja
dengan memperoleh nilai sebesar 0,089%. Hal ini berarti semakin tinggi
prestasi belajar siswa SMK maka semakin baik juga kesiapan kerja.
Dengan demikian prestasi belajar sangat dibutuhkan siswa untuk
menambah kesiapan kerja siswa agar kesiapan kerja sesuai dapat terpenuhi.
Terdapatnya pengaruh yang signifikan antara pengalaman organisasi
dengan kesiapan kerja, dapat dilihat dari nilai yang diperoleh sebesar
0,099%. Hal ini berarti semakin tinggi pengalaman organisasi siswa SMK
maka semakin baik kesiapan kerja siswa memasuki dunia kerja. Dengan
adanya pengalaman organ semakin baik isasi siswa akan terbantu untuk
mempersiapkan diri memasuki dunia kerja.

Adanya pengaruh yang signifikan antara penguasaan teknologi informasi
dengan kesiapan dunia kerja, dilihat dari nilai yang diperoleh sebesar 0,091.
Hal ini berarti semakin baik penguasaan teknologi informasi siswa maka
semakin baik pula kesiapan kerja siswa SMK. Karna adanya

pengaruh penguasaan teknologi dengan persiapan siswa memasuki dunia

kerja.

64
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4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara prestasi belajar dengan kesiapan

kerja melalui mediasi pengalaman organisasi, dengan memperoleh nilai
sebesar 0,105%. Dengan begitu dapat disimpulkan prestasi belajar yang
maksimal dan pengalaman organisasi yang baik mampu meningkatkan
kesiapan kerja siswa memasuki dunia kerja.

Terdapatnya pengaruh yang signifikan antara penguasaan teknologi dengan
kesiapan kerja melalui mediasi pengalaman organisasi, dengan
memperoleh nilai sebesar 0,091%. Dengan begitu dapat disimpulkan
penguasaan teknologi informasi yang baik dan pengalaman organisasi yang

efektif mampu meningkatkan kesiapan kerja siswa memasuki dunia kerja.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan yang ada maka selanjutnya

dapat diajukan saran sebagai berikut:

1.

Bagi SMK N 1 Linggo sari baganti agar dapat penelitian ini dijadikan
sebagai bahan masukan yang berarti dalam mempersiapkan siswa SMK
memasuki dunia kerja. Salah satunya cara meningkatkan prestasi belajar,
pengalaman organisasi dan penguasaan teknologi untuk meningkatkan
kesiapan siswa sebelum memasuki dunia kerja

Bagi siswa SMK N 1 Linggo Sari Baganti dengan penelitian ini dapat
bermanfaat untuk mempersiapkan dirinya sebelum magang atau memasuki
dunia kerja. Salah satu cara dengan meningkatkan prestasi belajar,

pengalaman organisasi dan penguasaan teknologi informasi.
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